Jamal D. Rahman dkk. 


VY 


ki Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


33 Tokoh Sastra Indonesia 
Paling Berpengaruh 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu 
Ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara 
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama “(tujuh) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada 
UMUM suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


33 Tokoh Sastra Indonesia 
Paling Berpengaruh 


Penulis 


Acep Zamzam Noor 
Agus R. Sarjono 
Ahmad Gaus 
Berthold Damshauser 


Jamal D. Rahman 
Joni Ariadinata 
Maman S. Mahayana 
Nenden Lilis Aisyah 


Diterbitkan untuk 
Pusat Dokumentasi Sastra 
H.B. Jassin 


Jakarta: 
KPG (Kepustakaan Populer Gramedia) 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


33 Tokoh Sastra Indonesia 
Paling Berpengaruh 
O Jamal D. Rahman dkk. 


KPG 901 13 0762 
Cetakan Pertama, Januari 2014 


Penulis 

Acep Zamzam Noor 
Agus R. Sarjono 
Ahmad Gaus 
Berthold Damshauser 
Jamal Dw. Rahman 
Joni Ariadinata 
Maman S. Mahayana 
Nenden Lilis Aisyah 


Penyelia Aksara 
A. Zakky Zulhazmi 


Lukisan Sampul 
..Karya Hanafi 


Perancang Sampul dan Isi 
Asia Salsabilla 


Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2014 


Xxxiv 4 734 him.: 14 x 20 cm 
ISBN: 978-979-91-0667-4 


Dicetak oleh PT Gramedia, Jakarta. 
Isi di luar tanggung jawab percetakan. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Daftar Isi 


Sambutan Pusat Dokumentasi Sastra H.B. Jassin 


Diorama Sejarah Kesusastraan Indonesia................oo.oo ix 
Pengantar 

Mencari Tokoh bagi Sastra ............orooWo.Wooaaaan xi 
Kwee Tek Hoay 

Tajem atawa Puntulnya Kitaorang Punya Ujung Pena...................... 1 
Agus R. Sarjono 

Marah Rusli 

Pengaruh Sitti Nurbaya... nana 19 
Maman S. Mahayana 

Muhammad Yamin 

Indonesia dalam Imajinasi ..............ooomomuakaaaaaan 45 


Maman S. Mahayana 


HAMKA 


Pengaruh Multidimensi Seorang Sastrawan- Ulama ..................... 71 
Nenden Lilis Aisyah 


Armijn Pane 


Melepaskan Belenggu, Menawarkan Dunia Baru......................... 101 
Maman S. Mahayana 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Vi m 33 TOKOH SASTRA INDONESIA PALING BERPENGARUH 


Sutan Takdir Alisjahbana 
Kontribusi dan KontrovetSi.............oooomomo 127 
Maman S. Mahayana 


Achdiat Karta Mihardja 


Karya dan Pengaruhnya ................oooWooW 147 
Maman S. Mahayana 


Amir Hamzah 
Revolusi Memangsa Anaknya Sendifi .............ooWo.Wo.Womo 167 
Acep Zamzam Noor 


Trisno Sumardjo 
Bapak Penerjemahanan Sastra .............ocooooocaa 187 
Berthold Damshaiuser 


H.B.Jassin 
Pengacara Sastra Indonesia Modern ...........oooWoo 211 
Agus R. Sarjono 


Idrus 
Bagi Bahasa dan Bangsa Indonesia Baru................coooo 237 
Agus R. Sarjono 


Mochtar Lubis 
Melawan TaKut .......oocoooooooooonannnnaa 255 
Jamal D. Rahman 


Chairil Anwar 
Revolusi Puisi Indonesia.................oooek 283 
Ahmad Gaus 


Pramoedya Ananta Toer 
Mewacanakan Kelahiran Bangsa .................oo oo. 299 
Agus R. Sarjono 


Iwan Simatupang 
Ziarah Kemanusiaan Sang Pembahatu ............oWo oo 331 
Jamal D. Rahman 


Ajip Rosidi 
Sastrawan Produktif yang Progresif.....................o.oo 351 
Acep Zamzam Noor 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAFTAR ISI m vii 


Taufig Ismail 
Berkabar pada Sesama.............ooooo.o moon 379 
Acep Zamzam Noor 


Rendra 
Daya Hidup bagi Hewan yang Terluka .............oooo 401 
Jamal D. Rahman 


Nh. Dini 
Perintis Prosa Feminis Indonesia.................oo 423 
Nenden Lilis Aisyah 


Sapardi Djoko Damono 
Penemuan Kembali Puisi Lirik...............ooo.ooooo 437 
Acep Zamzam Noor 


Arief Budiman 
Sumbangan bagi Kritik dan Pemikiran Sastra..............oo.o 457 
Jamal D. Rahman 


Arifin C. Noer 
Sastra Lakon yang Indonesia...» 481 
Agus R. Sarjono 


Sutardji Calzoum Bachri 
Jalan Baru Estetika PUIiSi ...............ooooanaaan 511 
Ahmad Gaus 


Goenawan Mohamad 
Simbol Kebebasan Kreatif .................o.oooocooooocc 533 
Nenden Lilis Aisyah 


Putu Wijaya 
Teror Mental dan Dekonstruksi Logika..................oo 555 
Joni Ariadinata 


Remy Sylado 
Jalan Mbeling dan Pengaruhnya ..............oooooo 573 
Nenden Lilis Aisyah 


Abdul Hadi W.M. 
Antara Timur dan Barat ................ocoooo.omomomomomomoma 587 
Acep Zamzam Noor 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


viii » 33 TOKOH SASTRA INDONESIA PALING BERPENGARUH 


Emha Ainun Nadjib 
Tafakur Orang Desa...............oocooWooWoWoWoomomomomennlaaaa 609 
Joni Ariadinata 


Afrizal Malna 
Jalan Keluar bagi Bahasa..................ooo.oooooaaa 627 
Ahmad Gaus 


Denny JA 


Penggagas Puisi Esai ...................ooooo.oooWomoo 647 
Ahmad Gaus 


Wowok Hesti Prabowo 


Penyair Buruh dan Bangkitnya Komunitas Pinggiran ................. 665 
Joni Ariadinata 


Ayu Utami 
Gerakan Sastra Feminis .................ooooco 679 
Ahmad Gaus 


Helvy Tiana Rosa 
Melingkarkan Pena ke Mana-mana.................oooooWoWmom 689 
Nenden Lilis Aisyah 


Penutup 
Yang Indah dan yang Luput...............coooook 705 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Sambutan 


Pusat Dokumentasi Sastra H.B. Jassin 


Diorama Sejarah 
Kesusastraan Indonesia 


lamat kepada Tim 8 atas terbitnya buku 33 Tokoh Sastra 

Indonesia Paling Berpengaruh ini. Dalam proses penyu- 
sunan buku ini, sampai batas tertentu sumber tulisan yang 
dibutuhkan oleh Tim 8 diperoleh dari koleksi Pusat Dokumen- 
tasi Sastra H.B. Jassin. 

Buku ini merupakan salah satu diorama dalam sejarah 
kesusastraan Indonesia, yang dapat dipertanggungjawabkan 
oleh Tim 8, yang terdiri dari para pakar sastra Indonesia. Saya 
yakin bahwa dalam penentuan tokoh-tokoh sastra Indonesia 
yang paling berpengaruh baik terhadap dunia sastra itu sendiri 
maupun terhadap fenomena sosial, politik, maupun budaya 
secara umum, tentunya melalui proses yang tidak mudah. Dan 
ternyata hasil penyeleksian tokoh yang dipilih oleh Tim 8 bu- 
kan saja kalangan sastrawan, tetapi juga tokoh dari profesi lain 
yang menaruh perhatian terhadap dunia sastra. 
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Sebagai lembaga yang bertugas mendokumentasi karya- 
karya sastra Indonesia, buku ini tentu saja merupakan suatu 
karya yang menambah dan memperkaya khazanah kesusas- 
traan Indonesia, yang berisi informasi tentang tokoh-tokoh 
sastra yang berpengaruh. 

Akhir kata, saya menyambut baik terbitnya buku 33 Tokoh 
Sastra Indonesia Paling Berpengaruh. Buku ini akan menjadi 
koleksi yang bermanfaat bagi pencari informasi sastra yang 
datang ke Pusat Dokumentasi Sastra H.B. Jassin. 


Jakarta, 31 Oktober 2013 
Dra. Ariany Isnamurti 


Kepala Pelaksana 
Pusat Dokumentasi Sastra H.B. J assin 
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Pengantar 
Mencari Tokoh bagi Sastra 


Negara lahir dari tangan penyair. 
Jaya dan runtuhnya di tangan para politisi. 
Mohammad Igbal 


Jika kekuasaan membawa orang pada arogansi. 
Puisi mengingatkan kita akan keterbatasan manusia. 
Jika kekuasaan mempersempit kepedulian kita, 

puisi mengingatkan mereka 

akan kaya dan beragamnya eksistensi manusia. 

Jika kekuasaan kotor, puisi membersihkannya. 
John F. Kennedy 


| em kesusastraan dalam kehidupan masyarakat tidak 
jarang dipertanyakan, terutama saat negara sibuk dengan 
pembangunan ekonomi. Hal ini terjadi juga di Indonesia. Di 
satu sisi, para penguasa kerap merasa terganggu oleh sikap 
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sastrawan tentang pembangunan dan beberapa kebijakan 
politik menyangkut aspek-aspek kehidupan sosial, ekonomi, 
politik, dan budaya. Mereka cenderung menganggap sastrawan 
hanya bisa mengkritik kebijakan dan kerja keras pemerintah, 
mengecam para politikus busuk, dan menghujat para pejabat 
korup. Di lain sisi, masyarakat umum memandang bahwa pe- 
ranan sastra dalam pembangunan dan kehidupan masyarakat 
luas tidak begitu jelas, atau bahkan menganggap sastra cuma 
berisi lamunan dan kata-kata indah mendayu. 

Tapi John F. Kennedy, presiden Amerika Serikat yang 
legendaris, mengemukakan bahwa jika kekuasaan mem- 
bawa orang pada arogansi, puisi mengingatkan kita akan 
keterbatasan manusia. Jika kekuasaan mempersempit kepe- 
dulian kita, puisi mengingatkan manusia akan kaya dan 
beragamnya eksistensi manusia. Jika kekuasaan kotor, puisi 
membersihkannya. Puisi dan sastra pada umumnya di mata 
Kennedy adalah bagian penting dari kehidupan berbangsa 
sebagai pengimbang—bahkan anti toksin—bagi penguasa dan 
kekuasaan. 

Dalam pada itu, Muhammad Igbal, penyair dan filsuf ter- 
kenal asal Pakistan, mengemukakan bahwa negara lahirjustru 
dari tangan para penyair. Untuk bangsa-bangsa pada umum- 
nya, ungkapan tersebut benar secara metaforis. Namun, bagi 
bangsa-bangsa terjajah, khususnya Indonesia, pernyataan 
Igbal bahkan benar secara faktual. Kelahiran sastra Indonesia 
tidak dapat dipisahkan dari gejolak sosial-politik pada masa- 
masa berseminya gagasan tentang lahirnya negara Indonesia 
di awal abad ke-20. 

Konsep Indonesia sebagai sebuah negara- baru dicanangkan 
lewat Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928. Bukankah Sumpah 
Pemuda—bertanah air dan berbangsa satu, yaitu Indonesia, 
dan menjunjung bahasa persatuan, Bahasa Indonesia—adalah 
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deklarasi politik dalam bentuk puisi? Bukankah rumusan 
itu pula yang menggelindingkan kesadaran bersama dalam 
kesatuan tanah air Indonesia, kesatuan bangsa Indonesia 
meski terdiri dari berbagai etnis, budaya, dan agama, dan 
kesadaran untuk menjunjung Bahasa Indonesia sebagai 
bahasa persatuan? Ya, Sumpah Pemuda—yang dikonsep 
oleh Muhammad Yamin—adalah puisi. Dengan demikian, 
Indonesia sebagai negara-baru sesungguhnya dideklarasikan 
lewat puisi. 

Tentu saja perumusan konsep itu tidak datang seketika. 
Ada proses pemikiran yang terjadi sebelumnya. Dan proses itu 
bermula dari sebuah puisi yang berjudul “Tanah Air” (1920) 
karya Muhammad Yamin, di mana sang penyair mengemu- 
kakan konsepnya tentang tanah air yang mula-mula bersifat 
kedaerahan, hingga akhirnya sampai pada konsep Indonesia 
sebagai tanah air dalam puisi “Indonesia Tumpah Darahku” 
(1928), yang ditulis Yamin dua hari sebelum Sumpah Pemuda 
dikumandangkan. Hal itu menegaskan bahwa kesusastraan 
lahir dari kecamuk pemikiran, bukan dari bahasa berbunga- 
bunga, bukan pula dari sebuah khayalan yang tidak berpijak 
pada realitas. Perjalanan sastra Indonesia beriringan dengan 
perkembangan pemikiran tentang sebuah bangsa bernama 
Indonesia. 

Sekali lagi, Indonesia lahir dari sebuah puisi yang ditulis 
secara bersama-sama oleh kaum muda Indonesia, yakni Sum- 
pah Pemuda. Tentu pada waktu itu, semua pernyataan dalam 
Sumpah Pemuda merupakan metafora, setidaknya masih 
imajinatif dan bukan kenyataan. Namun, dengan rumusan 
metaforis dan imajinatif itulah seluruh bangsa diajak untuk 
bersama-sama mengimajinasikan kemungkinan lahirnya se- 
buah bangsa dan tanah air baru: Indonesia. Berdasar pada 
Sumpah Pemuda itulah para sastrawan dari berbagai wilayah 
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Nusantara menulis karya sastra dalam bahasa Indonesia serta 
mangacu dan menggemakan satu tanah air dan bangsa yang 
sama: Indonesia. Lahirlah kemudian negara yang kita ting- 
gali bersama ini. Setelah lahir dari puisi Sumpah Pemuda 
dan kemudian tumbuh lewat pewacanaan sastra, nasib bang- 
sa Indonesia selanjutnya memang berada di tangan para 
politisi. 

Di masa-masa awal nasionalisme Indonesia, hubungan po- 
litik dengan sastra sedemikian dekatnya. Saat Indonesia berada 
di bawah kolonialisme dan—sebagai akibatnya—pengaruh 
kerajaan dan/ atau kesultanan di Indonesia mulai menurun, 
masyarakat tampak kehilangan acuan nilai. Pada saat itulah 
para sastrawan memainkan peranan baru, menawarkan nilai- 
nilai baru bagi kehidupan, mengajukan pertanyaan-perta- 
nyaan mendasar, antara lain menimbang ketegangan antara 
modernitas dan tradisi, menggali dan mendedahkan kege- 
lisahan dan impian manusia Indonesia. Sejurus dengan itu, 
para sastrawan menarasikan lahirnya bangsa dan tanah air 
baru yang merdeka dari kolonialisme, dan hal itu mendorong 
terbitnya fajar nasionalisme Indonesia. Dalam konteks inilah, 
khususnya dari segi ide, hubungan para pendiri bangsa de- 
ngan para sastrawan sedemikian dekatnya, hubungan mana 
dibangun setidaknya atas dua hal penting. Pertama, para 
pendiri bangsa dan para sastrawan adalah kaum intelektual 
yang tentu saja berbasis pada keberaksaraan (literacy). Kedua, 
mereka diikat oleh kegelisahan dan impian yang sama, yakni 
lepas dari penjajahan. 

Baik pemerintah kolonial Belanda maupun Jepang me- 
mahami dengan baik potensi dan peranan strategis kesusas- 
traan bagi sebuah bangsa. Mereka juga menyadari bahaya 
kesusastraan bagi kelangsungan penjajahan. Itu sebabnya 
dengan sadar dan terprogram pemerintah kolonial Belanda 
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mendirikan Komisi Bacaan Rakyat yang kemudian dikenal 
dengan nama Balai Pustaka, sementara pemerintah pendu- 
dukan Jepang mendirikan Keimin Bunka Shidoso (Pusat 
Kebudayaan). Keduanya bertugas untuk mengelola sekaligus 
mengawasi kehidupan sastra dan para sastrawan serta kese- 
nian pada umumnya. Dengan ketat mereka mencoba meng 
gunakan sastra sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai 
mereka kepada masyarakat jajahan demi kepentingan dan 
kelangsungan kolonialisme di Indonesia. Lebih dari itu, 
lewat Keimin Bunka Shidoso Jepang bahkan berupaya me- 
nyebarkan kesadaran akan kesatuan Asia Timur Raya di ka- 
langan masyarakat Nusantara agar mendukung peperangan 
mereka melawan sekutu. Para sastrawan dan seniman pun 
dihimpun dan diberi fasilitas untuk mewujudkan agenda 
Jepang tersebut. 

Namun, sastra dalam dirinya sendiri memiliki potensi me- 
merdekakan manusia. Baik di bawah Balai Pustaka maupun 
Keimin Bunka Shidoso, boleh jadi para sastrawan berkarya 
sesuai dengan agenda yang dicanangkan kolonial. Namun pada 
kenyataannya, karya sastra ibarat permata dengan banyak 
faset. Karya sastra membuka beragam pintu dan jendela bagi 
kemungkinan-kemungkinan kesadaran yang tak sepenuhnya 
bisa dikontrol. Maka, meski ditekan dan diagendakan de- 
ngan ketat baik oleh Belanda maupun Jepang, karya sastra 
Indonesia mampu meloloskan diri dari berbagai tekanan, se- 
kaligus membuka pintu dan jendela bagi kesadaran pembaca 
untuk membayangkan kemungkinan lain di luar kenyataan 
sebagai bangsa terjajah. Paling tidak untuk sebagian, adanya 
kesadaran akan kemungkinan-kemungkinan lain itulah yang 
membawa Indonesia pada semangat kemerdekaan. De- 
mikianlah karya-karya Marah Rusli, Chairil Anwar, Idrus, 
Mochtar Lubis, Utuy Tatang Sontani, dan Pramoedya Ananta 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Xvi » 33 TOKOH SASTRA INDONESIA PALING BERPENGARUH 


Toer—untuk menyebut sebagian—menyuarakan gairah re- 
volusi kemerdekaan, sekaligus perasaan cemas, takut, dan 
tertekan bangsa Indonesia di zaman penjajahan, khususnya 
di zaman revolusi. Dikatakan dengan cara lain, kesusastraan 
Indonesia dengan cerdas meloloskan diri dari berbagai kontrol 
kolonial dan bahkan melakukan perlawanan terhadap kolonial 
itu sendiri, demi mewujudkan impian negara baru yang mer- 
deka. 

Peranan sastra(wan) dalam menumbuhkan perasaan cin- 
ta tanah air dan mengobarkan semangat perjuangan, baik di 
awal munculnya nasionalisme Indonesia maupun di masa 
perjuangan merebut dan mempertahankan kemerdekaan, me- 
rupakan fakta yang sangat jelas. Sejak mula kesusastraan me- 
mainkan peranan penting dalam sejarah kebangsaan. Peranan 
ini, baik secara individual maupun kolektif melalui berbagai 
organisasi seni yang secara langsung mendukung perjuangan 
merebut dan mempertahankan kemerdekaan, disambut baik 
dan dihargai sedemikian rupa khususnya oleh kaum inte- 
lektual dan tokoh-tokoh pergerakan. Dengan demikian, pe- 
ranan kesusastraan bagi kehidupan masyarakat Indonesia 
dalam rentang sejarahnya yang panjang ditempatkan secara 
proporsional sesuai dengan arti dan kedudukan kesusastraan 
itu sendiri. Arti penting sastra khususnya secara politik ma- 
sih disadari sampai penghujung Orde Lama. Tidaklah meng- 
herankan kalau posisi sastra(wan) dan seni(man) ketika itu 
diperebutkan oleh kubu-kubu yang berseteru secara politik 
maupun ideologi. 

Pada masa kini, posisi kesusastraan sebenarnya tidak be- 
gitu berbeda dengan peranan yang telah dimainkannya baik 
di masa-masa terbitnya fajar nasionalisme maupun di masa 
pergerakan dan revolusi Indonesia. Namun, terdapat kecen- 
derungan besar di Indonesia dewasa ini untuk mengabaikan 
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hasil renungan, imajinasi, pemikiran, kiprah, dan peranan 
sastra(wan) Indonesia dalam kehidupan sosial, politik, dan 
budaya secara umum. Selepas hiruk-pikuk sastra dan politik 
di penghujung Orde Lama, perlahan tapi pasti masyarakat 
menjauh dan/ atau dijauhkan dari sastra. Kesusastraan tidak 
lagi diapresiasi secara wajar, meskipun ternyata tetap ditakuti 
dan diwaspadai secara politik. Penangkapan dan pemenjaraan 
sastrawan dan pelarangan buku sastra tetap terjadi. Dalam 
pada itu, masyarakat Indonesia yang belum beranjak dari ke- 
lisanan ke keberaksaraan dengan cepat memasuki era kelisanan 
kedua. Buku bacaan serta tradisi membaca, khususnya sastra, 
tidak dijadikan bagian penting dan mendasar dalam pendi- 
dikan Indonesia. Bahkan, tanpa banyak perdebatan, sastra 
telah digusur habis dalam Kurikulum 2013, yang merupakan 
antiklimaks dari penjauhan sastra dari masyarakat dan 
sebaliknya. 

Dilihat dari banyak segi, Indonesia cenderung durhaka 
pada puisi sebagai ibu kandung yang telah melahirkannya, 
yakni Sumpah Pemuda. Menjauhkan sastra dari masyarakat 
Indonesia dan/ atau sebaliknya adalah memisahkan ibu kan- 
dung dari anak kandungnya. Demikian juga sebaliknya, men- 
jauhkan masyarakat dari sastra adalah memisahkan anak 
kandung dari ibu kandungnya. Jika kedurhakaan tersebut di- 
biarkan, apalagi terus berlanjut, maka dapat dipastikan bangsa 
Indonesia akan mengalami nasib sebagaimana lazimnya anak- 
anak durhaka. 

Jika kepada masyarakat Indonesia belakangan ini ditanya- 
kan siapakah tokoh Indonesia, bukan tidak mungkin yang se- 
gera terbayang adalah serombongan selebriti dan para politisi 
bermasalah. Mau bagaimana lagi, merekalah yang terus-me- 
nerus hadir dan tampil mengisi ruang pemberitaan media 
cetak dan terutama media elektronik. Para politisi, pejabat, 
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dan aparat bermasalah mendapatkan porsi pemberitaan yang 
sangat besar. Demikian juga para pelawak, pemain sinetron, 
penyanyi pop maupun dangdut merupakan tokoh-tokoh utama 
dalam pemberitaan media massa Indonesia belakangan ini. 
Nyaris seluruh sepak terjang mereka diberitakan secara rinci 
setiap hari. Kisah asmara mereka (mulai dari diisukan pacaran, 
sedangpacaran, diisukan mau menikah, menikah, bertengkar, 
cerai, hampir rujuk, rujuk, berebut anak dan sebagainya) de- 
ngan rinci dan detail diberitakan, ditayangkan, bahkan diko- 
mentari dan dibahas tuntas. Media massa menjadikan para 
selebriti ini tokoh-tokoh utama dalam pemberitaan, tak peduli 
mereka berprestasi atau tidak. 

Jarang sekali bangsa Indonesia mendapat pemberitaan dan 
berkenalan dengan sosok-sosok yang benar-benar berprestasi 
dan mengabdikan dirinya di dunia ilmu pengetahuan, pe- 
mikiran, penelitian, sosial, budaya, dan kesusastraan. Para pe- 
mikir, intelektual, peneliti, penemu, dan sastrawan yang hebat 
tidaklah dikenal karena mereka tidak diberitakan. Demikian 
juga politisi, pejabat, dan aparat yang tidak bermasalah, yakni 
mereka yang jujur, bersih dan berprestasi, tidak jadi berita— 
dengan sedikit sekali pengecualian. 

Sampai batas tertentu, fenomena yang sangat menonjol 
tersebut menunjukkan kecenderungan budaya dewasa ini 
untuk mengabaikan hasil-hasil kreatif di bidang pemikiran, 
renungan, imajinasi, dan berbagai sumbangan budaya da- 
lam kehidupan masyarakat, termasuk kesusastraan. Pada- 
hal, sebagaimana telah dikemukakan, ketika negara dilanda 
kesusahan, sastra tampil memainkan peranan. Di masa 
penjajahan, saat kerajaan-kerajaan lama kehilangan pamor- 
nya, sastrawan tampil ke depan merenungkan visi dan arah 
serta menarasikan lahirnya bangsa. Setelah kemerdekaan, 
saat kehidupan bernegara goyah dan nyaris hilang arah, kem- 
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bali para sastrawan bersuara lewat karya mereka hingga di 
antara mereka harus masuk penjara. Dan sastra terus ditulis, 
disingkirkan maupun dibaca. Para sastrawan tetap bersikeras 
menjaga nurani bangsa, meski sebagian besar sastrawan kini 
disingkirkan terutama oleh pasar dan industri ke ruang-ruang 
sunyi. 

Kecenderungan budaya tersebut tentu saja berbahaya. Di 
antara bahaya itu adalah kemungkinan terjadinya kemandegan 
intelektual dan kecupetan imajinasi yang pada gilirannya 
akan menjerumuskan Indonesia ke dalam kehidupan budaya 
yang kerdil. Dalam konteks inilah bisa dipahami bahwa di 
zaman kerajaan atau kesultanan yang maju dan beradab, sas- 
trawan atau pujangga ditempatkan dalam posisi penting dan 
bermartabat, misalnya sebagai penasihat raja/ sultan atau di- 
jadikan guru spiritual. Para pujangga itulah yang melahirkan 
karya, baik mengenai kiprah dan keagungan raja untuk melegi- 
timasi kebesaran dan kekuasaan raja maupun sebagai sumber 
inspirasi atau landasan etik masyarakat. Itu sebabnya para 
pujangga berada dalam pengayoman raja. Seluruh anggota 
keluarga pujangga tidak hanya mendapat perlakuan istimewa, 
tetapi juga dijamin kehidupan dan keselamatannya oleh kera- 
jaan. Mereka diposisikan sebagai penasihat raja di bidang 
pendidikan, kebudayaan, dan agama. Makin kecil peranan 
pujangga pada suatu kerajaan, makin mudah kerajaan itu 
menjadi lemah, goyah, dan dikalahkan penjajah. Makin kecil 
peranan pujangga, makin kecil pula peluang suatu bangsa 
untuk memperluas cakrawala imajinasinya dan menemukan 
kemungkinan-kemungkinan baru dalam kehidupan. 


Sekok 


Didasarkan pada kegelisahan atas makin terpinggirkannya 
posisi dan peranan sastra yang sama sekali tidak patut bagi 
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bangsa yang hendak beradab, maka kami 8 orang yang terdiri 
dari sastrawan, kritikus, akademisi, dan pengamat sastra—ka- 
rena itu disebut Tim 8—mengambil prakarsa untuk memilih 
33 Tokoh Sastra Indonesia Paling Berpengaruh. Demikianlah 
kami mendiskusikan dan kemudian memilih 33 tokoh sastra 
Indonesia paling berpengaruh. Sebagian dari mereka adalah 
nama-nama yang sangat dikenal, yaitu nama-nama yangberada 
dijalan raya sastra Indonesia, sebagian yang lain tidak begitu 
dikenal dan bahkan diabaikan dan dianggap berada di pinggir 
jalan raya sastra Indonesia itu sendiri namun sesungguhnya 
memiliki pengaruh atau dampak atas kehidupan masyarakat 
luas. Oleh sebab itu, pemilihan 33 tokoh sastra Indonesia 
paling berpengaruh ini tidak hanya menimbang nama-nama 
yang populer dan sering disebut-sebut dalam sastra Indonesia 
atau pemberitaan, melainkan dengan sungguh-sungguh mem- 
perhatikan juga nama-nama yang cenderung diabaikan atau 
dipinggirkan namun sesungguhnya memainkan peranan pen- 
ting dalam kehidupan sastra dan budaya. Dengan peranan 
penting yang mereka mainkan, tentu saja mereka berhak dan 
patut diperhitungkan dan ditempatkan di jalan raya sastra 
Indonesia. 

Yang dimaksud dengan tokoh sastra Indonesia yang paling 
berpengaruh adalah orang yang melalui karya sastra, gagasan, 
pemikiran, kiprah, dan tindakannya memberikan pengaruh 
dan dampak cukup luas khususnya pada dinamika kehidupan 
sastra, dan umumnya pada dinamika kehidupan intelektual, 
sosial, politik, dan kebudayaan Indonesia yang lebih luas. 
Di samping itu, tokoh sastra Indonesia di sini adalah warga 
Indonesia. Dari segi waktu, tokoh sastra yang dipertimbangkan 
adalah tokoh yang berkiprah dalam rentang masa sejak awal 
abad ke-20, yakni saat fajar kesadaran kebangsaan dan konsep 
nasionalisme Indonesia mulai menyingsing, sampai sekarang. 
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Dengan demikian, tokoh-tokoh sastra Indonesia yang berasal 
dari negara lain tidak dipertimbangkan meskipun mereka 
memberikan pengaruh dan dampak besar dalam kehidupan 
sastra Indonesia, seperti Prof. Dr. A. Teeuw. Demikian juga 
sastrawan besar di masa sebelum abad ke-20 seperti Hamzah 
Fansuri, Raja Ali Haji, Ranggawarsita, atau Haji Hasan 
Mustapa, misalnya, pun tidak dipertimbangkan. 

Dengan menyebut tokoh sastra, maka ia bukan hanya 
sastrawan, melainkan mencakup pribadi-pribadi yang de- 
ngan satu dan lain cara memberikan pengaruh pada ke- 
hidupan sastra atau kebudayaan Indonesia secara umum. 
Peranan sastra dalam kebudayaan tidak hanya dimainkan 
oleh sastrawan, melainkan juga oleh akademisi, pemikir, 
kritikus, penggiat sastra, dan lain-lain. Meskipun peranan 
sastra dalam kebudayaan dimainkan terutama oleh karya 
sastra dan sastrawannya, bagaimanapun sektor-sektor lain 
di dunia sastra memainkan peranan yang tak kalah penting, 
seperti pemikiran, kritik, penerbitan, gerakan, lembaga, 
komunitas, berbagai kegiatan, dan lain sebagainya. Dalam 
konteks itu, sangat mungkin seorang sastrawan sebenarnya 
kurang berhasil—atau mungkin biasa saja—dalam capaian 
estetika karyanya, tetapi justru memicu kehebohan yang luas, 
menimbulkan kontroversi, mendorong munculnya semacam 
gerakan, dan menarik sejumlah pengikut, sebab tindakan 
dan kiprahnya dalam membangun kesusastraan Indonesia. 
Mungkin seorang sastrawan secara sadar mencoba melakukan 
pemberontakan terhadap konvensi sastra dan belakangan 
terbukti berhasil, sehingga corak karyanya menjadi konvensi 
baru dan membentuk (semacam) paradigma baru dalam per- 
kembangan kesusastraan selanjutnya. Yang pertama-tama 
dipertimbangkan dari tokoh semacam ini bukanlah capaian 
estetikanya, bukan pula pemberontakannya, melainkan 
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dampak atau pengaruhnya yang luas baik bagi dunia sastra 
maupun di luarnya. 

Hal lain yang juga mendapat perhatian adalah situasi dan 
kondisi zaman, yakni bila, di mana, dalam hal apa, dan di 
kalangan mana tokoh sastra memainkan peranan dan mem- 
berikan dampak. Tentu saja tokoh sastra memberikan penga- 
ruh pertama-tama dan terutama pada zamannya, dalam kon- 
teks situasi dan kondisi zamannya pula. Tingkat pengaruh dan 
dampak tokoh-tokoh tentu pula berbeda satu sama lain, sama 
halnya dengan seberapa jauh dan lama pengaruh masing- 
masing tokoh bagi zaman kemudian. Namun seberapa besar 
pengaruh seorang tokoh sastra bagaimanapun akan lebih 
mudah dilihat dan dipahami dari situasi dan kondisi zaman- 
nya. Pengaruh seorang tokoh sastra bagi zaman dan generasi 
kemudian tentu saja menunjukkan daya pengaruh tokoh itu 
sendiri, sebagai pengaruh lanjutan dari pengaruh besar yang 
telah dimainkannya terutama pada zamannya sendiri. Diru- 
muskan dengan cara lain, yang menjadi perhatian utama di 
sini adalah seberapa besar pengaruh tokoh sastra pada za- 
mannya sebagai respons tokoh itu sendiri atas situasi dan 
kondisi aktual zamannya. Adapun seberapa lama pengaruhnya 
dipertimbangkan lebih sebagai bukti bahwa sang tokoh tetap 
berpengaruh hingga masa-masa kemudian. 

Jadi, siapakah tokoh sastra Indonesia yang paling berpe- 
ngaruh? 

Melacak rekam jejak tokoh-tokoh sastra, menelusuri masa 
silam jauh ke belakang, dan menelisik alur perjalanan sejarah 
sastra Indonesia, menjadi langkah yang mutlak perlu. Dari 
situ jelas bahwa sastra Indonesia tidaklah datang begitu saja 
dari ruang kosong. Sastra Indonesia tidak diturunkan ma- 
laikat dari langit. Terjadi pengaruh timbal-balik antara sastra 
dan masyarakat yang melingkarinya. Ada tarik-menarik dan 
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saling mempengaruhi antara sastrawan dan tokoh sastra 
sebagai anggota masyarakat di satu pihak dengan lingkungan 
yang mengelilinginya, kebudayaan yang melahirkannya, dan 
masyarakat yang menerima atau menolaknya di lain pihak. 
Di situ pengaruh tokoh sastra bagi masyarakat akan terlihat 
relatif mudah. 

Saat satu nama disebut, tentu ada dasar pemikirannya, ada 
alasan yang mendasarinya, dan ada pula pertimbangan atas 
peranan dan kiprah yang dimainkannya. Dalam kenyataannya, 
penyebutan satu nama memunculkan pula nama-nama lain 
yang kontribusinya tidak dapat diabaikan dalam peta perjalan- 
an sastra Indonesia. Jadilah jawaban atas pertanyaan “siapa- 
kah tokoh sastra Indonesia paling berpengaruh?” memun- 
culkan begitu banyak nama. Tidak terhindarkan, tidak dapat 
diabaikan, bahkan tidak terbantahkan: nama-nama itu me- 
mang telah berbuat dan melakukan sesuatu yang fenomenal. 
Maka, setelah melakukan penelusuran lebih jauh ke belakang, 
melacak rekam jejak setiap tokoh sastra, dan menelisik alur 
perjalanan sejarah kesusastraan Indonesia, kemunculan nama- 
nama itu didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut: 

Pertama, karya dan/ atau pemikiran sang tokoh. Yang di 
maksud di sini adalah karya sastra (puisi, cerpen, novel, dan 
drama) dan pemikiran sang tokoh, baik pemikiran itu dike- 
mukakan dalam karya sastra atau esai dan sejenisnya. Pertim- 
bangan atas hal ini dapat dirumuskan dengan sejumlah per- 
tanyaan: seberapa penting karya dan/ atau pemikirannya? Apa- 
kah karya dan/ atau pemikirannya memberikan inspirasi bagi 
sastrawan berikutnya? Apakah karya dan/ atau pemikirannya 
berdampak luas, berskala nasional, sehingga melahirkan se- 
macam gerakan, baik yang berkaitan dengan sastra, maupun 
dengan kehidupan sosial-budaya yang lebih luas? Apakah karya 
dan/ atau pemikirannya membukajalan bagi munculnya tema, 
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